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mrhn Jakarla
dakan lﬁompelisimx.
Lukis. Dan seperti biasanya
jnﬁ penampilan  yang
. akan lerlihat di-
sini, mengingal para peser-
tanya dari berbagai aliran
dan berbagai kola di In-
donesia. Kesannya memang
bersemarak, ramai,

bl:r-dohr seperti Iay:km
dalam periandingan per-
sahabatan, Secara totalilas
memang lerasa sckali
glamour dan penuh suka.
Sehingga, bila kiia
mmmki Tuang meran
Baru-kitapun m turul
hanyut kedalamnya.
ihhmka pmblensntikt

- yang kering dari
problematik sosial Karya-
janji-janji  sorgawi
penuh mimpi.

Sangatiah relavan
Menyaksikan karya-ka-
rya mereka penulis jadi teri--
ngal kembali akan sepak
terjang  S.Sudjojono yang

revolusioner ketika gaya

&hulnmm dengan kon-

|\‘leks kondisi 1sb. maka
masihlah sangal relevan
\ nmm Sudjono bila kiia

in dengan kondisi saat

birokrasi.

ylu‘ ﬂhli mencari,
memasalalikan dan
_m_emnerjmgt_gq __sisﬁm

nom  yang -:ejiﬁ
mencari, memasalahkan
dan  memperjuangkan
bagaimana agar rakyat
dapat sz :

kenapa
besar seniman kita terlalu
asyik dengan karya-karya
mimpinya, karya-karya
yang tidak manusiawi dus
kenes?!

Sebagai contoh kita bisa
simak pada karya-karya
yang non-representasionil
ateu dalam dunia kesenilu-

kisan disebut Abstrak - baik '~

ity abstrak ekspresionisme, '
abstrak  impresionisme
maupun abstrak geometrik
yang telah mendominir
isme-isme pada Pameran
Besar Seni Lukis Indonesia
tahun  1980-1981 ini.
Dimana pada karya-karya
macam ini tak lebih dari
pada permainan  garis.
warna, ruang, leksiur dan-
lain-lain yang kemudian
diatur sedemikian rupa me-
nurut kemauan rasa pelu-
kisnya uniuk mencanai
harmonisasi, Lalu sela'saj
Keémudian dengan
seorang filosof mulmfai ia
berfilsafar tentang simbol-
simbol dari karyanya
kepada para penonion:
yang religius-yang mistis-
vang dinamika ruang dsb.
Pokoknya meyakinkan
penonton walaupun lerasa
bombas,

Begitulah tingkah para
absiraksionis dunia ter-
wasuk bapaknya absirak,
Vasily Kandinsky. Kaum
yang alpa terhadap pro-
blematik sosial dan yang
tipis rasa kesadaran sosial-
nya, Maka sangatlah tepal
sendupal almarhum Rudoll
Bonnet: “‘Lukisan abstrak
adalah lukisan yang 1elah
kehilangan dramatik kema-
nusigan’’,

Semangsal kompetisi .
Rupanya kekenesan eks-
presi karya dalam pameran
lm tidak saja merangkul
kaum abstraksionis saja,
mehinkan juga melanda
oknum=oknum
kelnmpolt *“Kepribadian
Apa'" Yogya, Secbuah

dari

LSEO s i '
) % L iy 4= -
¢ HRSRREEYL .
Flo buah karya Hardi yang berjudul “Kisah % d
dahin karya-ku;ya l—-l_arris mmundemikknlrualak
Purnama dan Romald perlu ferlalu pesimis,
Manullang y:ng karena dari sekian
mengekspresikan kegenitan man yang mal
dan glamorus. Begitu pula  bal-kerdil dan
dengan karya Wienardi dan lemyll_i-.wih'wn
Rudi Sulist. i nsekwe
Memang sangatlah mempermhankm

menyedihkan melihal
kenyataan ini, apalagi kom-
petisi ini bertaraf nasional
dimana ‘hampir seluruh
daerah mengirim dele-
gasinya yang dianggap
1 . Yang berarti pula
secara Implkit telah me-
wakili karakler. jiwa atau
semangal dari seniman-
seniman di daerahnya
masing-masing. Lalu sudah
sedemikian  rapuhnyakah
1a ng jawab moral
seﬁiﬂ kita? Paclz;ﬁ
seniman sebagai mahluk so-
sial yang telah diberi kele-
bihan dalam hal kepekaan
rasa alau sebagai “‘manusia
plus X"-pendapat 5
kolektor di mm
bisa memanfaatkannya
sedemikian rupa  untuk
mo:l‘uukln lrJtll-teh!l
208 mendengus dan
merinmu di sekitar dirinya,
yang untuk kemudian
diekspresikan  melalui
karya-karyanya. 8
dengan

berarti

nya yang bertitik 1olak dhri




